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b. Mengetahui cara penulisan dan pengisian data odontogram rekam

medis kedokteran gigi yang sesuai dengan ketentuan saat pelaksanaan
medical checkup crew Garuda Indonesia.

Dapat memberikan gambaran seberapa besar kesesuaian data dan cara
penulisan odontogram dalam pelaksanaan medical checkup crew

Garuda Indonesia.

d. Untuk kepentingan Pendidikan dan Penelitian.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Lingkup sasaran atau obyek adalah karyawan atau crew Garuda
Indonesia.

Lingkup materi adalah kesesuaian dan keseragaman cara pengisian
odontogram.

Lingkup lokasi Klinik Garuda Sentra Medika Kemayoran.

Lingkup metode dengan random sampling.

Lingkup waktu yaitu dengan melakukan pengumpulan data populasi
penelitian yang diambil dari peserta crew Garuda yang melaksanakan

Medex pada bulan Oktober 2022 melalui sistem informasi klinik.

F. Kaeaslian Penulisan

Tabel 1.1 Deskripsi Rangkuman Penelitian Terdahulu

Dengan Penelitian terkini
No Deskripsi rangkuman penelitian
1.  Judul Rekam Medis Odontogram sebagai alat identifikasi dan

kepentingan pembuktian di pengadilan.

Nama Peneliti  Trisnowahyuni, Agus Hadian Rahim dan Eddie Imanuel
Doloksaribu. Magister Hukum Kesehatan Universitas
Katolik Soegijapranata Semarang.

Variabel Data Primer (field research) dan data sekunder
(library research).
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Hasil

Untuk lebih memahami catatan antemortem, telah

diterbitkan buku panduan serta format formulirnya
yang diterbitkan oleh DEPKES tahun 2004 dengan judul
STANDAR NASIONAL REKAM MEDIK
KEDOKTERAN GIGI tetapi sampai saat ini buku
tersebut belum banyak yang mengetahui atau
mengenalnya, apalagi untuk memahaminya, sehingga
dalam penulisannya belum dalam format aku nasional
atau internasional tetapi menurut caranya masing-masing.

Kesimpulan

Rekam medis odontogram sangat diperlukan sebagai alat
identifikasi dan alat bukti di pengadilan sesuai dengan
Undang-Undang Praktek Kedokteran tahun 2004 dan
Permenkes RI 269/Menkes/Per/2008. Rekam medis
odontogram elektrik atau digital  akses yang dapat
diakses seluruh lokasi, mengurangi kesalahan interpretasi
data, mempercepat pembuatan keputusan, penyajian
yang variatif dan membantu analisis data.

Judul

Gambaran Rekam Medik gigi sebagai posisi sentral bagi
Dokter Gigi di Yogyakarta.

Nama Peneliti

Iwan Dewanto Program Studi Kedokteran Gigi, Fakultas
KedokteranUniversitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Variabel

Drg praktek swasta mandiri di wilayah Kota Yogyakarta,
dengan masa pengalaman buka praktek drg O sampai
dengan 10 tahun.

Hasil

Dokter gigi menggunakan media buku sebagai

rekam medik terdapat 12 drg (30%), dengan bentuk
pengisian sebagai berikut: 2 drg hanya mencatat identitas
pasien dan 10 drg mencatat identitas dan terapi perawatan
yang telah dilakukan. Dokter gigi yang menggunakan
rekam medis sederhana, yaitu hanya berisi data pasien
dan terapi perawatan merupakan hasil yang paling banyak
ditemui, yaitu sebesar 19 drg (47,5%).

Kesimpulan

Peran rekam medis di bidang dokter gigi sangat

vital, namun dari hasil penelitian yang dilakukan di kota
Yogyakarta masih menunjukkan bahwa penggunaan
rekam medis masih belum dilakukan secara benar dan
optimal.

Judul

Gambaran kelengkapan dan keseragaman penulisan
odontogram oleh Dokter Gigi di kota Semarang.

Nama Peneliti

Moh. Yusuf, Syuhada Setiawan, Andina Rizkia Putri
Kusuma

Variabel

Data Primer (field research) dan data sekunder (library
research).

Hasil

Odontogram berperan penting dalam penyempurnaan
rekam medis, yang dapat memberikan gambaran keadaan
gigi dan mulut secara teliti sehingga dapat di bedakan dan
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diketahui secara pasti keadaan gigi dan jenis tindakan
yang akan dilakukan.

Kesimpulan Identifikasi melalui gigi geligi dapat mengetahui ciri-ciri
khas dari pada seseorang antara lain : Ras, Jenis kelamin,
Umur, Kebiasaan, Pekerjaan, Golongan darah,

Identifikasi wajah.
Perbedaan 1. Pada penelitian ini lebih kepada pendekatan
Penelitian deskripti analitik dengan metode pendekatan yuridis

normatif sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan lebih kepada deskriptif kuantitatif.

2. Pada Penelitian ini lebih kepada berkas rekam medik
gigi, yang akan dilakukan lebih kepada data
Odontogram.

3. Tempat atau lokasi hasil penelitian rekam medis
yang dilakukan.

4. Judul dan nama penelitiannya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap orang mempunyai identitas untuk membedakannya dari orang
lain. Identitas individu mempunyai aspek hukum, sebagai contoh orang
meningggal akibat kriminal harus ditentukan identitasnya untuk keperluan
pembayaran asuransi, warisan, hak dan kewajiban sebagai anggota
masyarakat. Ada beberapa metode identifikasi yang dilakukan, antara lain
pengenalan visual, pengenalan barang milik pribadi, sidik jari, karakteristik
gigi hingga DNA. Di antara metode itu, metode sidik jari, DNA dan
karakteristik gigi mempunyai validitas individu yang tinggi (Tandaju.C.F,
2017).

Rekam medis adalah berkas yang menyatakan siapa, apa, mengapa,
dimana, kapan, dan bagaimana pelayanan yang diperoleh seorang pasien
selama dirawat atau menjalani pengobatan (Edna K Huffman). Sedangkan
menurut Permenkes No.749a/Menkes!Per/X11/1989 : Rekam Medis
merupakan berkas yang berisi catatan dan dokumen mengenai identitas pasien,
hasil pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lainnya yang diterima
pasien pada sarana kesehatan, baik rawat jalan maupun rawat inap.

Rekam keschatan yaitu hasil perekaman yang berupa keterangan mengenai
Kesehatan pasien, sedangkan Medical Record adalah hasil perekaman yang
berupa keterangan mengenai hasil pengobatan pasien (Manual Buku Garuda

Sentra Medika Quality Manual tahun 2022).
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Penulisan rekam medis merupakan kewajiban dokter gigi dalam
melakukan pelayanan kesehatan gigi pada pasien seperti yang tercantum
dalam Undang-Undang nomer 29 tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran
pasal 46 (1) yang berbunyi: “Setiap dokter dan dokter gigi dalam
menjalankan praktik kedokteran wajib membuat rekam medis (Peraturan-
Peraturan Tentang Kesehatan dan Rekam Medis UU No. 29 Tahun 2004).

Tugas pokok Terapis Gigi dan Mulut berdasarkan peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 20 tahun 2016 adalah melaksanakan Pelayanan Asuhan
Kesehatan Gigi dan Mulut dibidang promotive, preventif, dan kuratif
terbatas untuk meningkatkan derajat Kesehatan Gigi dan Mulut yang
optimal pada individu, kelompok dan masyarakat. Sedangkan tugas pokok
perekam medis yaitu melakukan kegiatan pelayanan rekam medis informasi
kesehatan yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan dan evaluasi
(Permenkes 20 Tahun 2016).

Rekam medis gigi dan mulut yang dilakukan oleh dokter gigi di
fasilitas pelayanan kesehatan merupakan rekam medis kedokteran gigi,
sedangkan pencatatan dilakukan oleh Terapis Gigi dan Mulut. Rekam medis
kedokteran gigi adalah suatu dokumentasi yang sistematis mengenai riwayat
perawatan kesehatan gigi seorang pasien oleh sarana pelayanan kesehatan.
Dokumentasi ini dapat berupa catatan tertulis atau dalam bentuk elektronik,
namun harus berisi informasi yang lengkap dan akurat tentang identitas
pasien, diagnosa, perjalanan penyakit, kode penyakit ICD 10, proses
pengobatan dan tindakan medis serta dokumentasi hasil pemeriksaan

(Permenkes No 89 tahun 2015).
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Pada pemeriksaan kesehatan crew Garuda, proses pemeriksaan dan
pencatatan Riwayat kesehatan dilaksanakan secara rutin melalui proses
medical checkup. Medical checkup adalah pemeriksaan kesehatan secara
menyeluruh yang bertujuan untuk memastikan kondisi kesehatan,
mengantisipasi gangguan kesehatan yang dapat berkembang menjadi penyakit
dan penanganan segera jika hasil pemeriksaan menunjukan adanya suatu
kondisi khusus atau penyakit dan ganguan terkait kondisi fisik seseorang.
Dalam istilah kesehatan penerbangan, rangkaian pemeriksaan medical
checkup yang wajib dilalui oleh awak (crew) pesawat di istilabhkan dengan
Medex atau Medical Examination ( Manual Buku Garuda Sentra Medika
Quality Manual tahun 2022 ).

Pada proses medical checkup crew Garuda, salah satu pemeriksaan
yang harus dijalani adalah pemeriksaan Gigi dan Mulut oleh Dokter Gigi
yang dicatatkan di dalam berkas rekam medis dan form medical checkup.
Khusus pada pemeriksaan Gigi dan Mulut, standar pencatatan hasil
pemeriksaan medical checkup dituangkan dalam bentuk odontogram
(Nafi’iyah.N.W, 2016).

Odontogram merupakan bagian utama yang tidak terpisahkan dari
berkas rekam medis. Rekam medis odontogram merupakan salah satu bagian
dari rekam medis yaitu catatan yang berisi informasi tentang gigi seseorang
yang merupakan salah satu sarana identifikasi gigi geligi yang dapat
dipercaya, khususnya bila rekaman gigi semasa hidup pernah dibuat dan

disimpan secara baik dan benar (Septiany.D.P, 2022).
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Mengingat hal penting terkait dengan rekam medis kedokteran gigi
dan odontogram tersebut, maka pada proses medical checkup crew Garuda di
Klinik Garuda Sentra Medika menjadi suatu kewajiban pada saat pengisian
berkas rekam medis harus mengisi secara lengkap dan benar data odontogram
pada berkas rekam medis kedokteran gigi. Kesesuaian, kelengkapan dan
keseragaman oleh dokter gigi yang melakukan pemeriksaan dan pencatatan
menjadi kunci penting agar tujuan-tujuan yang diharapkan dari adanya data
odontogram dalam rekam medis dapat terpenuhi (Indrijani.R, 2016).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka penulis
tertarik untuk meneliti sejauh mana gambaran arti penting data odontogram
pada berkas rekam medis saat pelaksanaan medical checkup crew Garuda
serta sejauh mana kesesuaian data pengisian odontogram dengan ketentuan
yang disepakati, mengingat arti penting data odontogram pada penjelasan

diatas.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil rumusan masalah sebagai
berikut : “Bagaimana penggunaan odontogram dalam medical checkup crew

Garuda Indonesia di Klinik Garuda Sentra Medika ?”

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui kesesuaian pengisian dan pentingnya data
odontogram pada berkas rekam medis kedokteran gigi saat pelaksanaan
medical checkup crew Garuda.

2. Tujuan Khusus
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a. Memberikan gambaran umum keadaan gigi dan mulut pasien karyawan
Garuda pada saat medical checkup.
b. Sebagai dasar perencanaan perawatan / kebutuhan data kesehatan bagi
pihak terkait.
D. Manfaat Penclitian
1. Bagi Sasaran
Mengetahui kesesuaian dan keseragaman cara pengisian
odontogram rekam medis kedokteran gigi pada pemeriksaan medical
checkup crew Garuda Indonesia, sehingga data yang diperoleh dan
dituliskan memiliki validitas yang dapat dipertanggung jawabkan.
2. Bagi Institusi
Data odontogram yang dimiliki dan didapatkan oleh crew Garuda
Indonesia pada saat pelaksaan medical checkup dapat sebagai bukti tertulis
dan valid untuk status kesehatannya dan dapat dipergunakan untuk rencana
perawatan lanjutan jika diperlukan serta dapat sebagai bukti identitas diri
apabila diperlukan dalam hal lainnya seperti masalah hukum, disiplin dan
etik maupun untuk kepentingan identifikasi jika sewaktu - waktu
diperlukan.
3. Bagi Peneliti
a. Mengetahui seberapa penting arti dari penulisan odontogram pada
rekam medis kedokteran gigi untuk mengetahui status kesehatan gigi
pasien, guna identifikasi dan merencanakan perawatan kesehatan gigi

yang diperlukan.




